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Abstract: This study aims to determine students' ability in identifying classical Malay 
literature. This research method is descriptive method. The instrument to be performed in 
identifying Malay literature is the intrinsic element contained in "Hikayat Patani". Aspects 
assessed in the research instrument are: (1) Themes; (2) Groove; (3) Background Place and 
Time; (4) Characterization; And (5) the Mandate. Characters in classical Malay works are 
influenced by many things, among others, customs, beliefs, state of society, government, 
education, law / norms, culture, language, and other peoples influences. This research was 
conducted in SMA Negeri 1 Air Joman, the sample is 15% of all students of class X SMA 
Negeri 1 Air Joman which amounted to 35 students. In general, works of Classical Malay 
literature are spoken by word of mouth in spoken language. 
 
Keywords: Identification, Classical Malayu 
 
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi sastra melayu klasik. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Instrumen yang akan dilakukan dalam mengidentifikasi sastra melayu berupa unsur intrinsik 
yang terdapat dalam “Hikayat Patani”. Aspek yang dinilai dalam instrumen penelitian adalah 
: (1) Tema; (2) Alur; (3) Latar Tempat dan Waktu; (4) Penokohan; dan (5) Amanat. Karakter 
dalam karya Melayu klasik dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain adat istiadat, 
kepercayaan, keadaan masyarakat, pemerintahan, pendidikan, hukum/norma, kebudayaan, 
bahasa, dan pengaruh masyarakat lain. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Air Joman, 
jumlah sampel adalah 15% dari seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Air Joman yang 
berjumlah 35 siswa. Pada umumnya, karya-karya sastra Melayu Klasik disampaikan dari 
mulut ke mulut dengan bahasa lisan. 
 
Kata Kunci: Identifikasi, Melayu Klasik 
PENDAHULUAN 
Sastra melayu klasik 
sebenarnya merupakan karya sastra 
Indonesia yang dihasilkan antara tahun 
1870 sampai dengan tahun 1942, yang 
pada waktu itu berkembang 
dilingkungan masyarakat sumatera 
seperti "Minangkabau, Langkat, 
Tapanuli  dan daerah Sumatera 
lainnya", orang Tionghoa dan 
masyarakat Indo-Eropa. 
Karya sastra pertama yang 
terbit sekitar tahun 1870 masih dalam 
bentuk syair, hikayat dan terjemahan 
novel barat. Sastra tersebut disebut 
sebagai sastra Melayu klasik karena 
sastra tersebut berkembang di daerah 
melayu pada masa sebelum dan 
sesudah islam hingga mendekati tahun 
1920-an di masa balai pustaka. 
 
Catatan tertulis yang pertama 
kali ditemukan menggunakan bahasa 
Melayu Kuno yang kabarnya berasal 
dari abad ke-7 Masehi, bahkan sastra 
tersebut tercantum pada beberapa 
prasasti peninggalan Kerajaan 
Sriwijaya di bagian selatan Sumatera 
dan wangsa Syailendra di beberapa 
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tempat di Jawa Tengah. Tulisan ini 
menggunakan aksara Pallawa. 
Selanjutnya, bukti-bukti tertulis 
lainnya bermunculan di berbagai 
tempat, meskipun dokumen terbanyak 
kebanyakan mulai berasal dari abad 
ke-18. 
 
Pengertian Sastra Melayu Klasik 
 
Sastra klasik, sastra lama, atau 
sastra tradisional adalah karya sastra 
yang tercipta dan berkembang 
sebelum masuknya unsur-unsur 
modernisme ke dalam sastra.Karya 
sastra (Melayu) klasik adalah jenis 
sastra yang berkembang pada masa 
masyarakat Melayu tradisional. 
Banyak ahli yang mendefenisikan 
pengertian sastra seperti yang 
diungkapkan Fananie (2006 : 6) 
mengatakan :“ Sastra adalah karya 
fiksi yang merupakan hasil kreasi 
berdasarkan luapan emosi yang 
spontan yang mampu mengungkapkan 
kemampuan aspek keindahan yang 
baik yang didasarkan aspek 
kebahasaan maupun aspek makna”.  
 
Sedangkan semi (2009 : 8) 
mengatakan :“Sastra adalah suatu 
bentuk dan hasil pekerjaan semi 
kreatif yang objeknya adalah manusia 
dan kehidupannya 
denganmenggunakan bahasa sebagai 
mediumnya“. Sastra menampilkan 
gambaran kehidupan dan kehidupan 
itu adalah merupakan suatu kenyataan 
sosial. 
Fananie (2006:132) 
mengatakan bahwa sastra adalah karya 
seni yang merupakan ekspresi 
kehidupan manusia. 
Ciri-ciri sastra melayu klasik 
yaitu:  
(1) Anonim (tidak ada nama 
pengarangnya),  
(2) Terikat pada kehidupan 
istana kerajaan,  
(3) Tema karangan bersifat 
fantastis,  
(4) Karangan berbentuk 
tradisional, dan  
(5) Proses perkembangannya 
statis.” 
 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sastra melayu klasik berbeda 
dengan sastra modren atau dalam 
bentuk novel. 
 
Salah satu bentuk sastra 
melayu klasik adalah hikayat, yaitu 
karya sastra lama Melayu yang 
berbentuk prosa yang berisi cerita, 
undang-undang, dan silsilah bersifat 
rekaan, keagamaan, sejarah, biografi, 
atau gabungan sifat-sifat itu dibaca 
untuk pelipur lara, pembangkit 
semangat juang, atau sekadar untuk 
meramaikan pesta. Contoh: Hikayat 
Hang Tuah, Hikayat Perang 
Palembang Kerajaan atau Keraton, 
Hikayat Seribu Satu Malam. 
 
Dalam periodisasi sastra 
Indonesia, karya sastra Melayu Klasik 
termasuk karya sastra yang dihasilkan 
oleh para sastrawan periode abad ke-
18 hingga paruh pertama abad ke-
19.Namun sebenarnya, tidak ada 
ukuran pasti mengenai tahun lahir dan 
berkembangnya.Pada umumnya, 
karya-karya sastra Melayu Klasik 
disampaikan dari mulut ke mulut 
dengan bahasa lisan dalam bentuk 
“tembang atau lagu”. 
 
Karakteristik Karya Sastra Melayu 
Klasik  
 
Jika kita perhatikan, karya 
sastra pada masing-masing periode 
atau angkatan mempunyai karakter 
yang berbeda-beda. Karakter tersebut 
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dipengaruhi oleh banyak hal, antara 
lain adat istiadat, kepercayaan, 
keadaan masyarakat, pemerintahan, 
pendidikan, hukum/norma, 
kebudayaan, bahasa, dan pengaruh 
masyarakat lain. Secara ringkas, 
karakteristik karya sastra Melayu 
klasik sebagai berikut:  
 
1. Bentuk, terbagi menjadi 2 yaitu 
 
- Puisi terikat: pantun, syair, 
mantra, bidal, seloka, gurindam 
 
- Prosa: dongeng, tambo, hikayat, 
cerita panji, kaba, legenda 
 
2. Bahasa: Arab Melayu, Melayu 
tradisional, daerah 
 
3. Tema: kaku, istana sentris, adat 
istiadat, mistis 
 
4. Dipengaruhi: Kehidupan tradisi, 
kesetiaan terhadap adat istiadat, 
kebudayaan daerah, sastra Hindu 
dan Islam  
 
5. Sifat masyarakat: statis, perubahan 
sangat lambat   
 
6. Sifat kaya sastra: statis, baik bentuk 
maupun temanya  
 
7. Sifat isi: khayal atau fantasi 
 
8. Pengarang: anonim, tak dikenal 
 
9. Penyajian: lisan dan tertulis, tetapi 
sebagian besar secara lisan 
 
10. Gaya: menggunakan bahasa klise 
 
11. Isi/amanat/pesan: pendidikan, 
pelipur lara, kepahlawanan, mite, 
legenda 
 
12. Tokoh: manusia, tumbuhan, 
binatang. 
 
A. Unsur Instrinsik Karya Sastra 
Melayu Klasik 
 
Setiap karya sastra dibangun 
oleh dua unsur utama, yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 
intrinsik adalah unsur yang 
membangun karya sastra dari dalam. 
Unsur ekstrinsik merupakan unsur 
yang membangun karya sastra dari 
luar. 
Unsur intrinsik sastra melayu klasik 
adalah sebagi berikut: 
 
1. Tema: Masalah yang dibahas 
 
2.  Amanat: pesan moral yang ingin 
disampaikan penulis 
 
3.  Alur: rangkaian peristiwa yang 
membentuk jalan cerita.  
     Berdasarkan waktu, alur dapat 
dibagi menjadi: 
 
a. Alur maju: kejadian sekarang 
ke masa depan 
 
b. Alur mundur: kejadian dulu ke 
masa sekarang 
 
  c. Alur campuran: gabungan alur   
maju dan mundur 
 
4. Latar: latar tempat, suasana, waktu 
terjadinya peristiwa 
 
5. Sudut pandang: cara penulis untuk 
menyampaikan cerita dengan 
menggunakan sudut pandang orang 
pertama atau ketiga.  
 
6. Penokohan: penetapan tokoh utama 
dan tokoh tirtagonis serta 
penampilan wataknya. 
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7. Gaya bahasa: pilihan kata dan 
struktur kalimat yang digunakan 
pengarang  
METODE 
 
Instrumen dalam penelitian ini 
adalah siswa diminta untuk 
mengidentifikasi unsur intrinsik yang 
terdapat dalam “Hikayat Patani”. 
Aspek yang dinilai dalam instrumen 
penelitian adalah  
(1) Tema,  
(2) Alur,  
(3) Latar,  
(4) Penokohan, dan  
(5) Amanat.  
Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Penilaian dalam Mengidentifikasi Unsur Intrinsik “Hikayat Patani” 
 
No Aspek Jawaban 
1 Tema Kerajaan 
 
2 Alur Alur yang digunakan adalah alur maju 
 
3 Latar 
Tempat 
dan Waktu 
 
Tempatnya di kerajaan dan waktunya pada masa pemerintahan 
Paya Tu Naqpa 
4 Penokohan a.Paya Tu Naqpa: suka mengingkari janji, dapat kita temukan saat 
ia terus menerus mengingkari janjinya dengan Syaikh Sa’id 
b.Syaikh Sa’id: beragama kuat dan tidak menginginkan harta atau 
pun tahta, dapatdilihat saat ia mengatakan bahwa ia tidak ingin 
menjadi menantu raja, namun ia hanya ingin menolong raja, 
dengan syarat raja mau masuk Islam 
5 Amanat a. Janganlah mengingkari janji, karena akan mendapat laknat 
Tuhan 
b.Tidak semua orang bisa diimingi dengan harta dan tahta 
 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara 
menganalisis data yang diperoleh dari 
sampel. Pengubahan skor menjadi 
nilai berdasarkan PAP (Pedoman 
Acuan Patokan)  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Air Joman, jumlah 
sampel adalah 15% dari seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Air Joman 
yang berjumlah 35 siswa. 
 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif dengan satu variabel, 
sebagaimana telah dikemukakan di 
BAB III bahwa untuk memperoleh 
data digunakan instrumen penelitian 
berupa tes kemampuan 
mengidentifikasi unsur intrinsik sastra 
melayu klasik siswa dengan 
menentukan  
(1) tema,  
(2) alur,  
(3) latar dan waktu,  
(4) Penokohan, dan  
(5) Amanat. 
 
Untuk memperoleh nilai 
kemampuan mengidentifikasi unsur 
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intrinsik sastra melayu klasik siswa 
peneliti mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan memberi nilai kemudian 
merubahnya menjadi nilai akhir.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi unsur intrinsik sastra 
melayu klasik siswa kelas X  SMA 
Negeri 1 Air Joman dikategorikan 
baik dengan nilai tertinggi 90 dan 
terendah 50, dengan nilai rata-rata 
75,57. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
sebelumnya diketahui rata-rata siswa 
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik 
sastra melayu klasik adalah 75,57. Ini 
berarti kemampuan siswa 
mengidentifikasi unsur intrinsik sastra 
melayu klasik adalah tergolong baik. 
 
SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang disajikan di BAB IV, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Air Joman 
tahun ajaran 2017/2018 dalam 
mengidentifikasi unsur intrinsik sastra 
Melayu klasik dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sudah berada pada 
kategori baik,  
1. 35 siswa  20 orang 
memperoleh nilai baik yang 
diuraikan dengan 4 kategori 
penilaian yaitu kategori 
sangat baik yakni 10 orang 
(28,57 %). 
2. Kategori baik yakni 20 orang 
(57,14 %), kategori cukup 
yakni 3 orang (8,57%),  
3. dan kategori kurang yakni 2 
orang (5,71 %).  
4. Sehingga diperoleh rata-rata 
kemampuan 
mengidentifikasi unsur 
intrinsik sastra melayu klasik 
siswa yakni 75,57 sehingga 
dapat dikategorikan baik. 
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